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BAB I

PENDAHULUAN

1.1    Latar Belakang Penelitian
Anggaran merupakan alat yang sudah dikenal yang dipakai dalam perencanaan dan pengawasan keuangan oleh berbagai jenis organisasi, mulai yang paling kecil yaitu rumah tangga, perkumpulan-perkumpulan, perusahaan sampai dengan negara. Tentu saja terdapat variasi yang berbeda baik dalam tingkat formalitas maupun detail dari anggaran yang dipergunakan. Dalam suatu perusahaan besar atau lembaga pemerintah, memiliki anggaran yang tertulis dan diperinci secara mendetail yang mencakup semua tahap dari operasinya. Anggaran disusun untuk membantu manajemen dalam mengadakan perencanaan, koordinasi dan pengendalian terhadap kegiatan operasi perusahaan. Anggaran juga merupakan acuan bagi pimpinan perusahaan dalam menjalankan perusahaannya ke arah yang telah direncanakan dan sebagai alat kontrol untuk mengetahui dalam kurun waktu tertentu sampai dimana pelaksanaan sesuai dengan yang direncanakan menurut anggaran yang telah ditetapkan. Dengan menggunakan anggaran, maka kerugian-kerugian dan pemborosan keuangan dapat segera diketahui, sehingga dapat diambil tindakan koreksi dan pencegahannya untuk waktu yang akan datang.

Dalam kegiatan perusahaan, diperlukan biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi merupakan salah satu hal yang yang menentukan dalam persaingan sekaligus memiliki peran penting dalam kelangsungan hidup perusahan. Dimana biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam menetapkan harga jual dan menentukan keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahan. Faktor-faktor produksi yang masih mengandalkan impor juga membuat biaya produksi ini menjadi lebih besar. Untuk itu pengendalian biaya harus tetap diperhatikan agar penggunaan biaya lebih efisien dan menghindari terjadinya pemborosan.
Permasalahan yang sering terjadi dalam suatu perusahaan adalah tidak hanya berhubungan dengan anggaran perusahaan tetapi juga masalah yang berhubungan dengan biaya produksi itu sendiri. Perusahaan berusaha menekan biaya produksi serendah mungkin untuk memperoleh laba yang optimal. Disinilah diperlukan peranan anggaran sebagai pengendali biaya produksi, dimana anggaran ditentukan terlebih dahulu sebagai biaya yang direncanakan akan terjadi untuk patokan terhadap biaya produksi yang akan digunakan dalam operasi perusahaan. Tanpa adanya anggaran, maka biaya produksi yang akan dikeluarkan tidak akan terkoordinir dengan baik, sehingga akan menyebabkan pengeluaran biaya produksi yang tidak terkontrol dan tidak terarah. 
PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang industri. Di dalam perusahaan ini dibuat anggaran produksi agar pimpinan perusahan dapat mengetahui atau merencanakan jumlah biaya yang harus dikeluarkan. Dengan melihat anggaran yang dibuat serta membandingkannya dengan realisasi biaya yang terjadi di perusahaan juga dapat menganalisis perbedaan-perbedaan yang terjadi. 

Dengan demikian, anggaran merupakan suatu alat yang membantu didalam pengendalian biaya produksi karena dapat memberikan informasi bagi pimpinan perusahaan mengenai berhasilnya (efektivitas) usaha produksi dan kinerja dari para pekerjanya.Oleh karena alasan-alasan tersebut diatas, penulis memilih judul “Peranan Anggaran Biaya Produksi Dalam Pengendalian Biaya Produksi Pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC)”.  

1.2.   Identifikasi Masalah
Anggaran digunakan sebagai alat manajemen yang terpenting untuk perencanaan dan pengendalian operasi perusahaan. Penyusunan anggaran memberikan ukuran kinerja yang akan dicapai untuk mengendalikan biaya produksi.

Untuk mempermudah penelitian terhadap peranan anggaran biaya produksi sebagai pengendali biaya produksi, maka perlu dilakukan identifikasi masalah agar proses pembahasan lebih terarah. Adapun batasan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penyusunan anggaran biaya produksi pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC). 

2. Bagaimana selisih anggaran dan realisasi biaya produksi pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC). 

3. Bagaimana peranan anggaran biaya produksi dalam pengendalian biaya produksi pada PT. Agronesia Divisi Makanan dan Minuman (BMC).
1.3   Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud penulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peranan anggaran biaya produksi sebagai pengendalian biaya produk  pada PT.  Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC).
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan penulis adalah :
1. Untuk mengetahui penyusunan anggaran biaya produksi pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC). 

2. Untuk mengetahui selisih anggaran dan realisasi biaya produksi pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC). 
3. Untuk mempelajari, mengevaluasi dan mengetahui peranan anggaran biaya produksi sebagai pengendali biaya produksi pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC). 
1.4    Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan hasil Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut:
1.   Penulis 

Penulis dapat mengetahui tentang peranan anggaran biaya produksi untuk           mengendalikan biaya produksi.


    2.   Pihak Perusahaan

     Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan-masukan dan    pertimbangan yang berguna bagi perusahaan.
3.   Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi  suatu referensi dan sebagai bahan acuan dan           koreksi pada penelitian selanjutnya. 

1.5    Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Salah satu kunci keberhasilan perusahaan adalah adanya sistem perencanaan yang baik yang didukung oleh pelaksanaan dan pengendalian yang baik. Dalam hal perencanaan harus disusun secara sistematis agar dapat dilaksanakan implementasinya secara baik. Perlunya perusahaan dalam merencanakan sesuatu terutama dalam hal keuangan atau kegiatan-kegiatan perusahaan, dibuat anggaran (budget) yang mencakup seluruh kegiatan perusahaan. Meskipun anggaran merupakan salah satu bagian dari rencana-rencana perusahaan, namun tetap merupakan bagian penting dari perusahaan yang perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius. Karena jika tidak dibuat anggaran, maka perusahaan kesulitan dalam memperkirakan rencana atau kegiatan untuk sekarang dan yang akan datang. Penyusunan anggaran merupakan proses pembuatan rencana kerja untuk jangka waktu satu tahun, yang dinyatakan dalam  satuan moneter dan satuan kuantitatif yang lain. Penyusunan anggaran (budgeting) seringkali diartikan sama dengan perencanaan laba (profit planning). 
 Menurut M. Nafarin (2004:9) dalam bukunya Penganggaran Perusahaan, pengertian anggaran adalah :

“Anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan program-program yang telah disahkan ”.

Sedangkan menurut Mulyadi (2000:488) dalam bukunya Budgeting,  menjelaskan pengertian  Anggaran sebagai berikut :

“Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif yang diukur dalam satuan moneter standar dan satuan ukuran yang lain yang mencakup jangka waktu satu tahun”.
Berdasarkan pengertian tersebut terlihat bahwa  anggaran merupakan  suatu rencana kerja perusahaan yang terdiri dari  seluruh kegiatan perusahan yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif atau data keuangan dalam unit (kesatuan) moneter yang dapat digunakan untuk jangka waktu satu tahun. Anggaran mempunyai dua peranan penting dalam perusahaan. Di satu sisi anggaran berperan sebagai alat untuk perencanaan (planning) dan sisi lain sebagai alat untuk pengendalian (control) jangka pendek bagi suatu organisasi.
Menurut Purwatiningsih dan Maudy Warouw (2000:3) dalam bukunya Anggaran perencanaan dan pengendalian laba, mengemukakan pengertian  mengenai pengendalian adalah sebagai berikut :

“Pengendalian adalah suatu proses untuk menjamin terciptanya kinerja yang efisien yang memungkinkan tercapainya tujuan perusahaan”.
Pada dasarnya, pengendalian mengukur kinerja dengan membandingkan hasil aktual dengan hasil yang direncanakan dan mengukur penyimpangan yang terjadi. Apabila terjadi penyimpangan harus dilihat apa penyebab dan tindakan perbaikan yang perlu diambil.  Sebagai sebuah rencana tindakan, anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk mengendalikan kegiatan organisasi atau unit organisasi dengan cara membandingkan antara hasil sesungguhnya yang dicapai dengan rencana yang telah ditetapkan. Jika hasil sesungguhnya berbeda secara signifikan dari rencana, tindakan tertentu harus diambil untuk melakukan revisi yang diperlukan terhadap rencana.

 Menurut Mulyadi (2000:8) dalam bukunya Akuntansi Biaya, pengertian Biaya adalah :

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

Sedangkan menurut Henry Simamora (2002:60) dalam bukunya Akuntansi Manajemen, mengemukakan pengertian mengenai biaya produksi adalah sebagai berikut:

“Biaya Produksi adalah semua biaya yang berhubungan dengan proses produksi”. 


Berdasarkan pengertian tersebut terlihat bahwa Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Secara garis besar biaya produksi terdiri dari 3 (tiga) unsur utama, yaitu biaya bahan baku langsung (direct materials), biaya tenaga kerja langsung (direct labor) dan biaya overhead pabrik (factory overhead). Untuk mengetahui apakah anggaran produksi berfungsi sebagai alat bantu manajemen dalam mengendalikan biaya produksi didalam suatu perusahan itu telah berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka perlu dibandingkannya anggaran biaya produksi yang telah dibuat dengan realisasinya, apakah sesuai dengan yang telah direncanakan atau tidak. perbedaan angka anggaran dengan realisasi ini disebut penyimpangan atau variance. Apabila biaya sesungguhnya lebih kecil dari biaya anggaran yang ditetapkan maka diperoleh keuntungan, sebaliknya apabila biaya sesungguhnya lebih besar dari biaya anggaran yang ditetapkan maka mengalami kerugian.


Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis mengemukakan sebuah kesimpulan yaitu: “Anggaran Biaya Produksi  Berperan Dalam Pengendalian Biaya Produksi”.

Adapun kerangka pemikiran apabila digambarkan dalam bagan adalah sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis melakukan penelitian di PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) yang berlokasi di Jl. Aceh No. 30 Bandung. Dan waktu penelitian terhitung mulai bulan Desember sampai dengan bulan Febuari 2005.  
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